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Abstract

The aims of this study are to find out: (1)
Application of the Problem-Based Learning model
in social studies learning in class VII at SMP
Negeri 9 Baubau, and (2) Improving social studies
learning outcomes for class VII students of SMP
Negeri 9 Baubau through the application of the
Problem-Based Learning model. This was a
classroom action research. The subjects of this
study were 20 students of class VIl SMP Negeri 9
Baubau and the subjects studied were learning
activities and learning outcomes through a
problem-based learning model. The data in this
study were collected using research instruments
in the form of evaluation tests and observation
sheets. The data analysis technique in this study
used quantitative descriptive analysis. The results
showed that: (1) The application of a problem-
based learning model could increase social
studies learning activities for class VII students of
SMP Negeri 9 Baubau, with a percentage of the
implementation of student learning activities at
the end of cycle Il of 93%, and (2) The application
of a problem-based learning model could improve
social studies learning outcomes for class VII
students of SMP Negeri 9 Baubau, with a
percentage of student learning completeness at
the end of cycle 11 of 90%.
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Intisari

Penelitian ini untuk mengetahui : (1)
Penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam pembelajaran IPS di kelas VII
SMP Negeri 9 Baubau, dan (2) Peningkatan hasil
belajar IPS siswa kelas VII SMP Negeri 9 Baubau
melalui penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah.Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 9 Baubau yang berjumlah
20 siswa dan yang diteliti adalah aktivitas
belajar dan hasil belajar melalui model
pembelajaran berbasis masalah. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa tes
evaluasi dan lembaran observasi. Tehnik
analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model
pembelajaran  berbasis  masalah  dapat
meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas
VII SMP Negeri 9 Baubau, dengan persentase
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa diakhir
siklus Il sebesar 93%, dan (2) Penerapan model
pembelajaran  berbasis  masalah dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VII
SMP Negeri 9 Baubau, dengan persentase
ketuntasan belajar siswa diakhir siklus II
sebesar 90%.

|. PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan mutu pendidikan
merupakan tantangan yang dihadapi oleh
seseorang yang berkecimpung dalam profesi
keguruan dan kependidikan. Dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya
dan pendidikan formal pada khususnya
diarahkan kepada penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang perlu
disempurnakan dan ditingkatkan dalam bidang
pengajaran  salah  satu  upaya  untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
perbaikan proses pengajaran dan hasil belajar
siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran di
kelas, salah satunya dapat dilihat dari
prestasi belajar yang telah dicapai oleh para
peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dari proses
kegiatan belajar mengajar. Dua di antara faktor
tersebut yang dapat dikatakan dominan
mempengaruhi proses kegiatan belajar adalah
faktor peserta didik dan faktor guru. Dilihat dari
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faktor peserta didik, keberhasilan proses belajar
mengajar yang tercermin dari prestasi belajar
yang dicapai oleh potensi yang dimiliki oleh
peserta didik itu sendiri. Potensi yang dimaksud
meliputi kemampuan awal dari materi yang
akan dipelajari, motivasi untuk belajar, hasil
peserta didik dalam belajar, sarana penunjang
berjalan yang dimiliki, dan lain sebagainya.
Sedangkan dari faktor guru, keberhasilan proses
belajar mengajar yang tercermin dari prestasi
belajar yang dicapai oleh peserta didiknya
sangat ditentukan oleh potensi yang dimiliki
oleh guru itu sendiri. Potensi yang dimaksud
meliputi kemampuan guru dalam penguasaan
materi yang akan diajarkan, kemampuan dalam
memilih dan menggunakan berbagai model
pembelajaran yang dianggap tepat, kemampuan
dalam memotivasi peserta didik untuk belajar
dan sebagainya.

Proses pembelajaran tersusun atas
sejumlah komponen atau unsur yang saling
berkaitan satu dengan lainnya. Interaksi antara
guru dan peserta didik pada saat proses belajar
mengajar memegang peran penting dalam
mencapai tujuan yang di inginkan. Kemungkinan
kegagalan guru dalam menyampaikan materi
disebabkan saat proses belajar mengajar guru
kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Adakalanya guru mengalami kesulitan dalam
membuat siswa memahami materi yang
disampaikan sehingga hasil belajar rendah. Hal
ini disebabkan oleh metode mengajar guru yang
tidak variatif.

Dalam hal pemilihan dan penggunaan

model pembelajaran, seorang guru hendaknya
dapat memilih dan menggunakan model yang
cocok dengan materi yang diajarkan dan
hendaknya memilih berbagai model yang dapat
membuat peserta didik aktif belajar baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, dan bila perlu
guru dapat mengombinasikan berbagai model
pembelajaran sehingga tidak memberikan rasa
jenuh pada peserta didik dalam belajar. Hal ini
tentu saja memerlukan perhatian dengan cara
memperbaiki metode mengajar, agar peserta
didik memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam pembelajaran IPS.
Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa
keaktifan siswa dalam belajar IPS sangat rendah.
Sedangkan  proses  pembelajaran  tepat,
kemampuan dalam memotivasi peserta didik
untuk belajar dan sebagainya.

Proses pembelajaran tersusun atas
sejumlah komponen atau unsur yang saling
berkaitan satu dengan lainnya. Interaksi antara
guru dan peserta didik pada saat proses belajar
mengajar memegang peran penting dalam
mencapai tujuan yang di inginkan. Kemungkinan



kegagalan guru dalam menyampaikan materi
disebabkan saat proses belajar mengajar guru
kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Adakalanya guru mengalami kesulitan dalam
membuat siswa memahami materi yang
disampaikan sehingga hasil belajar rendah. Hal
ini disebabkan oleh metode mengajar guru yang
tidak variatif.

Dalam hal pemilihan dan penggunaan
model pembelajaran, seorang guru hendaknya
dapat memilih dan menggunakan model yang
cocok dengan materi yang diajarkan dan
hendaknya memilih berbagai model yang dapat
membuat peserta didik aktif belajar baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, dan bila perlu
guru dapat mengombinasikan berbagai model
pembelajaran sehingga tidak memberikan rasa
jenuh pada peserta didik dalam belajar. Hal ini
tentu saja memerlukan perhatian dengan cara
memperbaiki metode mengajar, agar peserta
didik memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam pembelajaran IPS .

Berdasarkan hasil observasi awal
terlihat bahwa keaktifan siswa dalam belajar IPS
sangat rendah. Sedangkan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di kelas terlihat bahwa
guru kurang variatif dalam mengajar, dimana
guru menjelaskan materi dengan ceramah tanpa
divariasikan dengan metode yang lain sehingga
siswa merasa kurang bergairah dalam
mempelajari IPS. Hal ini berdampak pula pada
rendahnya prestasi belajar siswa. Fenomena
seperti ini mengindikasikan adanya
permasalahan serius dalam kegiatan
pembelajaran IPS yang harus segera dicarikan
pemecahannya. Rendahnya partisipasi siswa
dalam pembelajaran dan rendahnya prestasi
belajar siswa adalah salah satu hal yang bersifat
kompleks dan tidak dapat dipisahkan dalam
proses belajar mengajar. Oleh karena itu
seorang guru IPS harus dapat membuat suatu
strategi belajar yang dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa di sekolah,
sehingga siswa belajar bukan hanya mengejar
nilai tetapi siswa belajar untuk mengetahui dan
memahami sebuah fenomena yang berkaitan
dengan IPS. Oleh karena itu penerapan model
pembelajaran berbasis masalah bisa menjadi
alternatif untuk memotivasi siswa dalam
belajar.Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika
pembelajaran didorong untuk mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu para siswa
harus dihadapkan dengan situasi yang
memerlukan pemecahan. Para guru hendaknya
mendorong siswa untuk melihat masalah,
merumuskannya dan berdaya upaya untuk
memecahkannya sejauh taraf kemampuannya.
Jika prinsip pemecahan masalah ini diterapkan
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dalam proses pembelajaran maka siswa dapat
berlatih dan membiasakan diri berfikir secara
mandiri.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka dipandang perlu diadakan penelitian
tindakan kelas tentang Meningkatkan Aktivitas
Belajar dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII
SMP Negeri 9 Baubau Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model spiral
menurut Kemmis & Taggart, karena dengan
menggunakan model ini apabila dalam awal
pelaksanaan tindakan ditemukan adanya
kekurangan maka perbaikan masih dapat di
lanjutkan pada siklus berikutnya sampai
mencapai target yang diinginkan.Subjek
Penelitian siswa dan guru, Prosedur penelitian
tindakan kelas ini terbagi dalam 2 siklus, tiap
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang dicapai seperti apa yang telah didesain
dalam faktor yang diselidikiInstrumen dan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah observasi
partisipatif dan wawancara. Tehnik analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif yaitu reduksi data,
penyajian data, penyimpulan data

BAB III HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian

1. Siklusl
a. Pertemuan Pertama
1).Aktivitas siswa

Berdasarkan observasi hasil aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada siklus I
pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1
Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Pertemuan Pertama

. . Skor
No. Aspek Yang Diamati Pengamatan
Siswa tanggap terhadap
1 | masalah yang diajukan 50
oleh guru
2 Siswa secara aktif 50
memecahkan masalah




yang diajukan oleh guru

Siswa aktif
memformulasikan
gagasan lisan/tertulis
dalam kelompoknya

Siswa bekerjasama secara

berkelompok 52

Siswa mengerjakan

latihan 47

Siswa terlibat aktif dalam
diskusi kelompok

Siswa dapat memecahkan
7 | masalah secara mandiri 47
dalam kelompoknya

Siswa meminta bantuan
guru apabila mengalami
kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya
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Siswa mempersentasikan

pekerjaan 55

Siswa mempresentasikan
10 | hasil karyanya dengan 54
benar

Siswa lain untuk
11 | menanggapi hasil 44
prensentase temannya

Siswa dapat memecahkan
12 | masalah yang diberikan 40
dengan benar

Skor Pengamatan 577
Skor Ideal 960
¥ Rata-rata 28.85
Persentase o
Keterlaksanaan 60%
Persentase o
Ketidakterlaksanaan 40%

Membimbing siswa
dalammengorganisasi
3 | tugas-tugas danberbagi 3
dengan teman
sekelompoknya
Meminta siswa
4 - . 3
mengerjakan latihan
5 Mengaktifkan diskusi 3
kelompok
6 | Memantau kerja siswa 3
Mengarahkan siswa dan
7 | membimbing siswa yang 3
mengalami kesulitan
Meminta siswa
8 | mempersentasikan 3
pekerjaan
Membimbing siswa yang
9 | mengalami masalah dalam 3
menyajikan hasil karya
Memberi kesempatan
10 | kepada siswa lain untuk 2
menanggapi
Membantu siswa mengkaji
11 | cara-cara yang ditempuh 5
dalam memecahkan
masalah
Memberi penguatan
12 | terhadap hasil penyelesaian 2
masalah
Jumlah Skor
Pengamatan 33
Skor Ideal 48
¥ Rata-rata 2.75
Persentase
Keterlaksanaan 69%
Persentase
Ketidakterlaksanaan 31%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat
bahwa jumlah skor rata-rata aktivitas siswa
pada siklus I pertemuan pertama adalah 28.85,
keterlaksanaan (60%) dan ketidakterlaksanaan
(40%).

2)Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada siklus I pertemuan
pertama dapat dilihat dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan Pertama
No. | Aspek Yang Diamati Skor
Pengamatan
1 Memunculkan masalah 3
Memotivasi siwa untuk
2 3
memecahkan masalah
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Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 2 di atas, terlihat
bahwa jumlah skor rata-rata aktivitas guru pada
siklus 1 pertemuan pertama adalah 2.75,
keterlaksanaan (69%) dan ketidakterlaksanaan
(31%).

b. Pertemuan kedua

1) Aktivitas Siswa
Berdasarkan kegiatan observasi hasil
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada
siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:
Tabel 3




Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Pertemuan Kedua

tugas danberbagi dengan
teman sekelompoknya
Meminta siswa mengerjakan
4 - 3
latihan
Mengaktifkan diskusi
5 3
kelompok
6 | Memantau kerja siswa 3
Mengarahkan siswa dan
7 | membimbing siswa yang 3
mengalami kesulitan
8 Meminta siswa 3
mempersentasikan pekerjaan
Membimbing siswa yang
9 | mengalami masalah dalam 3
menyajikan hasil karya
10 Memberi kesempatan kepada 3
siswa lain untuk menanggapi
Membantu siswa mengkaji
11 | cara-cara Yyang ditempuh 3
dalam memecahkan masalah
12 Memberi penguatan terhadap 3
hasil penyelesaian masalah
Skor Pengamatan 36
Skor Ideal 48
Rata-rata 3
) Persentase
Keterlaksanaan 75%
Persentase
Ketidakterlaksanaan 25%

. . Skor
No. Aspek Yang Diamati Pengamatan
Siswa tanggap terhadap masalah
1 ey 54
yang diajukan oleh guru
Siswa secara aktif memecahkan
2 s 54
masalah yang diajukan oleh guru
Siswa aktif memformulasikan
3 | gagasan lisan/tertulis dalam 50
kelompoknya
Siswa bekerjasama secara
4 57
berkelompok
5 | Siswa mengerjakan latihan 51
Siswa terlibat aktif dalam diskusi
6 51
kelompok
Siswa dapat memecahkan
7 | masalah secara mandiri dalam 48
kelompoknya
Siswa meminta bantuan guru
8 | apabila mengalami kesulitan 47
dalam mengerjakan tugasnya
Siswa mempersentasikan
9 - 57
pekerjaan
Siswa mempresentasikan hasil
10 57
karyanya dengan benar
Siswa lain untuk menanggapi
11 - 46
hasil prensentase temannya
Siswa dapat memecahkan
12 | masalah yang diberikan dengan 40
benar
Skor Pengamatan 612
Skor Ideal 960
Y Rata-rata 30.6
Persentase Keterlaksanaan 64%
Persentase o
Ketidakterlaksanaan 36%

Sumber: Data Primer (diolah)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat
bahwa jumlah skor rata-rata aktivitas guru pada

siklus I pertemuan

pertama

adalah

’

keterlaksanaan (75%) dan ketidakterlaksanaan

(25%).

3). Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I
Hasil evaluasi belajar siswa Siklus I
dapat dilihat dalam tabel 5 berikut:

Tabel 5

Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihge
bahwa jumlah skor rata-rata aktivitas siS\lFaNo Aspek Penilaian S_ebelum S_etelah
pada siklus I pertemuan kedua adalah 30|6, Tindakan | Siklus I
keterlaksanaan (64%) dan ketidakterlaksanagn 1 Nilai Tertinggi 80 85
36%)..
g) Iiktivitas Guru 2. Nilai Terendah 50 60
Aktivitas guru pada siklus I pertemugn
kedua dapat dilihat dalam tabel 4 berikut ini: 3 Rerata 64.5 70.25
Tabel 4 4. || Ketuntasan belajar klasikal 40% 65%
Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan Kedua Sumber: Data Primer (diolah)
No. Aspek Yang Diamati Skor Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa hasil
Pengamatan belajar siswa Siklus I dengan menggunakan
1 | Memunculkan masalah 3 model pembelajaran berbasis masalah
Memotivasi  siwa  untuk belum maksimal. Hal ini terlihat dari
2 memecahkan masalah 3 prosentase ketuntasan belajar siswa secara
3 Membimbing siswa 3 klasikal hanya 65%. Sedangkan rerata hasil

dalammengorganisasi tugas-
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belajar siswa pada siklus I adalah 70.25




Skor ldeal 960
4) Refleksi R
Siklus I merupakan awal, spasand dalam ata-rata 44.45
proses  belajar mengajar  belum| ada Persentase Keterlaksanaan 93%
perkembangan yang cukup befarti. [Secara Persentase Ketidakterlaksanaan 7%
keseluruhan hasil pelaksanaan siktes—=datah Sumber: Data Pri diolah
sebagai berikut: umber: Data Primer (diola )_ _
1. Hasil observasi aktivitas siswa yang Berdasarkan tabel 6 di atas, terlihat
terlaksana sebesar 64% dan yang tidak bahwa jumlah skor rata-rata aktivitas siswa
terlaksana 36%. Hal ini belum memenuhi pada siklus 11 adalah 44.45, keterlaksanaan
indikator yang telah ditetapkan yaitu (93%) dan ketidakterlaksanaan (7%).
sebesar minimal 70%. b)Aktivitas Guru
2. Hasil observasi aktivitas guru yang Ktivi -
terlaksana sebesar 75% dan yang tidak lih A t11V1tas glllru péﬁa '51'.us I dapat
terlaksana sebesar 25%. Hal ini sudah dilihat dalam tab;: lzll)e;l utint
memenuhi indikator yang telah ditetapkan . abe .
yaitu sebesar minimal 70%. Aktivitas Guru Pada Siklus II
3. Pros.entase ketqntasan belajar|sigyg s cara Aspek Pengamatan Skor
klasikal pada siklus I adalah [65%. Hial ini pengamat
belum memenuhi indikator yang tgm;]muncmkan masalah 4
ditetapkan yaitu sebesar mininrat-70%: o
Dengan demikian proses em%elaﬂd\ghelmotlvaﬂ siwa untuk memecahkan masalah 4
akan diperbaiki pada siklus II, yang digarg pMgmbimbing siswa dalammengorganisasi tugas-tugas danberbagi 4
dapat: dengan teman sekelompoknya
1. Meningkatkan aktivitas belajagz yriNIgkninta siswa mengerjakan latihan 4
memenuhi indikator yang teldh diretapkan - . -
yaitu sebesar minimal 70%. 5 ﬁf’engaktlfkan filsl.<u5| kelompok 4
2. Meningkatkan prosentase | k&unfdviginantau kerja siswa 4
belajar siswa secara klagik urlekgarahkan siswa dan membimbing siswa yang mengalami 4
memenuhi indikator yang telgh ditetqpkesulitan
yaitu sebesar minimal 70%. 8 | Meminta siswa mempersentasikan pekerjaan 4
Siklus II 9 Memblmblng siswa yang mengalami masalah dalam menyajikan 4
. . . hasil karya
a) Aktivitas Siswa : ; : "

Hasil aktivitas belajar s swil ddn¥igmberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi 4
menggunakan model pembelajdran perbbdggbantu siswa mengkaji cara-cara yang ditempuh dalam 3
masalah pada siklus Il dapat |dilihat [pA@mecahkan masalah
tabel 6 berikut: 12 | Memberi penguatan terhadap hasil penyelesaian masalah 3

Tabel 6 lah Sk
Data Aktivitas Belajar Siswa Padj Siklus|II Jumlah Skor Pengamatan 46
i ] Skor Ideal
Aspek Yang Diamati B Skor n 48

. _ €ngamatan | Rata-rata 383
Siswa tanggap terhadap masalah yang diajukan oleh|guru 78 bee Keterlak
Siswa secara aktif memecahkan masalah yang diajukan olehjguru 75TSENtgse KReteriaksanaan 96%
Siswa aktif memformulasikan gagasan lisan/tertulis flalam Persentasg Ketidakterlaksanaan 4%

kelompoknya

Sumber: Datg

Primer (diolah)

Siswa bekerjasama secara berkelompok

78 Berdhsarkan tabel 7 di atas, terlihat

Siswa mengerjakan latihan

bahw4 jumla

h skor rata-rata aktivitas guru pada

Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok

siklys II adal

ah 3.83, keterlaksanaan (96%) dan

Siswa dapat memecahkan masalah secara mandiri dalam kelompoknya

ketiggkterlak

sanaan (4%).

Siswa meminta bantuan guru apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya

"y ¥ 21
CJ. H4dSII EYN

aluasi Belajar Siswa Pada Siklus

Siswa mempersentasikan pekerjaan

i} evaluasi belajar siswa pada Siklus

Siswa mempresentasikan hasil karyanya dengan benar

at dalam tabel 8 berikut:

Tabel 8

Siswa lain untuk menanggapi hasil prensentase temannya

Siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan dengan benar

Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus
11

Skor Pengamatan

38



K | Sebelum Setelah Setelakktiyitas dan nilai hasil belajar siswa pada
No Aspek Penilaian . . : - i indi

P Tindakan | Siklus 1 | Siklus%f'yf ! belum mencapai indikator yang

— = = ditetapkan, hal ini disebabkan siswa

1. Nilai Tertinggi 80 85 90 belufn terbiasa dengan pembelajaran yang

2 Nilai Terendah 50 60 65 dlguhakan guru yaitu pembelajaran

berbasis masalah. Pelaksanaan model

3. Rerata 64.5 70.25 78 pempelajaran berbasis masalah belum

4. | Ketuntasan belajar klasikal 40% 65% 909,1apyt berlangsung secara optimal. Hal ini

diselbabkan keterampilan guru dalam

Sumber: Data Primer (diolah)
Berdasarkan tabel 8 di atas, terlihat

bahwa hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II

dengan menggunakan model

pembelajaran

berbasis masalah sudah maksimal. Hal ini
terlihat dari ketuntasan belajar secara klasikal
adalah 90%, dan rerata hasil belajar siswa pada

siklus Il adalah 78.
d) Refleksi

Secara keseluruhan hasil pelaksanaan
siklus Il adalah sebagai berikut:

1. Hasil observasi aktivitas siswa yang
terlaksana sebesar 93% dan yang tidak
terlaksana 7%. Hal ini sudah memenuhi
indikator yang telah ditetapkan yaitu
sebesar minimal 70%.

2. Hasil observasi aktivitas guru yang
terlaksana sebesar 96% dan yang tidak
terlaksana sebesar 4%. Hal ini sudah
memenuhi indikator yang telah ditetapkan
yaitu sebesar minimal 70%.

3. Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II

diperoleh ketuntasan belajar klasikal
adalah 90%. Hal ini sudah memenuhi
indikator yang telah ditetapkan yaitu
sebesar minimal 70%.

Dengan demikian proses pembelajaran

pada siklus II telah memenuhi semua indikator
yang telah ditetapkan yaitu minimal 70%, maka
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya.
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Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini ternyata model
pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas dan nilai hasil
belajar siswa. Hal ini terbukti dengan
aktivitas belajar dan nilai hasil belajar siswa
pada tiap siklus mengalami peningkatan.
Pada siklus I aktivitas belajar siswa belum
mencapai indikator yang telah ditetapkan,
demikian halnya dengan nilai hasil
belajarnya. Sehingga dilaksanakan siklus II
untuk memenuhi indikator yang telah
ditetapkan dalam penelitian.

Pada siklus II aktivitas dan nilai hasil belajar
siswa sudah memenuhi indikator yang telah
ditetapkan. Hal ini berarti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan
aktivitas dan nilai hasil belajar siswa.

menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah masih kurang karena model
pembelajaran  berbasis  masalah  ini
merupakan model yang baru pertama kali
diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu
siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran  yang digunakan guru
sehingga masih takut atau ragu-ragu dalam
mengemukakan pendapatnya, maupun
mempresentasikan hasil karya di depan
kelas. Namun karena kecekatan guru, hal ini
tidak berlangsung lama sehingga proses
pembelajaran tidak terlalu terganggu. Pada
siklus II guru melaksanakan perbaikan
pembelajaran untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada siklus I. Upaya
yang dilakukan adalah dengan
meningkatkan  aktivitas guru dalam
pembelajaran, memotivasi siswa untuk
memecahkan permasalahan, mengaktifkan
diskusi dalam kelompok, membimbing
siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyajikan hasil karya, dan juga memberi
penguatan terhadap hasil pemecahan
masalah. Pada siklus II sudah tidak lagi
ditemukan kendala-kendala yang sangat
berarti, karena siswa sudah dapat
menyesuaikan dengan model pembelajaran
berbasis masalah.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPS siswa kelas VII SMP Negeri 9
Baubau, dengan persentase
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa
diakhir siklus II sebesar 93%.

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPS siswa kelas VII SMP Negeri 9
Baubau, dengan persentase
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa
diakhir siklus II sebesar 93%.



3. Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VII SMP Negeri 9 Baubau,
dengan persentase ketuntasan belajar
siswa diakhir siklus II sebesar 90%..

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,
disampaikan saran sebagai berikut:

1. Guru IPS kelas VII SMP Negeri 9 Baubau
hendaknya menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah sebagai
alternatif dalam membelajarkan siswa.

2. Guru IPS kelas VII SMP Negeri 9 Baubau
hendaknya menerapkan suatu model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
pokok bahasan yang akan disampaikan.

V. UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih yang tak terhingga
peneliti ucapkan kepada Kepala SMP Negeri 9
Baubauyang telah memberikan dukungan dan
kesempatan kepada peneliti untuk
melaksanakan kegiatan penelitian di SMP Negeri
9 Baubau selanjutnya terimakasih kepada para
siswa-siswa di SMP Negeri 9 Baubau atas
dukungannyabaik berupa tenaga, pikiran dan
waktu serta kerjasamanya yang baik sehingga
proses penelitian berjalan sesuai dengan
harapan peneliti.
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